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Infrastruktur Desa Saloya Sudah Tertata
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Infrastruktur Desa
Saloya Sudah Tertata

DONGGALA - Proyek fisik
yang telah direalisasikan di
Desa Saloya, Kecamatan Sindue
Tombusabora, adalah jalan serta
jembatan yang menghubungkan
Desa Tibo menuju Desa Saloya.
Jalan yang panjangnya kurang
lebih 0 km kini sebagian telah
reraspal mulus, dan masih akan
terus  ditingkatkan, Demikian
pula sarana jembatannya, juga
sudah tersedia.

Pantauan Radar  Sulteng,
proyek fisik itu setidaknya telah
menjawab kebutuhan masyara-
kat di Desa Saloya yang dikenal
dengan desa penghasil pisang.
Karena perbaikan jalan dan
pembangunan jembatan sema-
kin melancarkan akses masyara-
kat dalam' beraktifitas. Apalagi
harus memasarkan hasil perta-
nian dan perkebunan ke- dae-
rah lain, “Alhamdulilah sudah ti-
dak seperti dulu lagi. Setidaknya

beban masyarakat sudah dapat
teratasi,” ungkap Rismawan (27),
salah seorang warga Saloya.

Menurutnya, sekitar dua ta-
hun yang lalu, masyarakat Desa
Saloya masih diperhadapkan
dengan kurang maksimalnya in-
frastruktur jalan dan jembatan.
Kondisi itu, membuat masyara-
kat kesulitan, apalagi tidak ad-
anya jembatan. Masyarakat ha-
rus menyeberangi sungai jika
terjadi banjir. “Tapi kalau ban-
jir, masyarakat disini terpak-
sa melintasi jalan yang tembus
Desa Toaya, hanya jauh, dan
jalannya juga masih parah,”
terangnya lagi.

Meski demikian, warga terse-
but berharap perhatianyang
tinggi dari Pemkab Donggala,
utamanya dalam memenuhi
infrastruktur jalan ke desa itu.
Apalagi Desa Saloya adalah de-
sa yang berpotensi dengan hasil

perkebunan maupun pertanian,
Belum lama ini Bupati Donggala
Drs Kasman Lassa SH, bersama
pejabat di jajaran pemerintah-
annya, menyambangi masyara-
kat di desa tersebut. Dalam per-
temuan itu, bupati sekaligus
meresmikan ratusan pekerjaan
fisik yang. telah dilaksanakan
sejumlah dinas di Pemkab
Donggala tahun 2015 lalu.

Ratusan proyek yang diresmi-
kan itu, sebagian juga telah dire-
alisasikan di Desa Saloya, salah
satunya poros jalan Saloya-
Tibo. Selain itu, yang juga telah
direalisasikan adalah, pemban-
gunan Pustu, jaringan irigasi
tingkat usaha tani, penanganan
jembatan pasca bencana alam,
dan beberapa proyek fisik la-
gl. Kasman juga menyebutkan,
masih banyak yang akan dire-
alisasikan di desa tersebut di ta-
hun 2016 ini. (cdy)
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




